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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS e-LKPD BERDIFERENSIASI PADA PEMBELAJARAN 

BERBASIS PROYEK UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS 

 

 

 

Oleh 

 

UMAMAH APRIYANTI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk, mendeskripsikan 

kepraktisan dan keefektifan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis 

proyek untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hasil studi pendahuluan 

mengungkapkan 80% guru belum menggunakan e-LKPD berdiferensiasi dalam 

pembelajaran berbasis proyek. Metode penelitian yang digunakan adalah R&D 

yang mengacu pada model pengembangan 4D menurut Thiagarajan. Subyek untuk 

uji coba produk adalah siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Candipuro tahun pelajaran 

2024/2025. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling dan desain yang digunakan untuk uji coba produk adalah One-Group 

Pretest Posttest Design. Instrumen pengambilan data pada penelitian ini adalah 

angket analisis kebutuhan e-LKPD menurut guru dan menurut siswa, angket 

validasi produk oleh ahli, angket respon guru dan siswa, soal pretest-postest, dan 

lembar keterlaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data menggunakan uji-t 

terhadap rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian ini produk 

e-LKPD berdiferensiasi berbasis proyek untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Produk ini merupakan bahan ajar yang digunakan sebagai panduan 

terhadap proses pemecahan masalah yang disebabkan oleh sampah organik. Hasil 

validasi ahli pada kesesuaian isi dan kesesuaian konstuksi memperoleh persentase 

nilai sebesar 96% yang menunjukkan bahwa produk e-LKPD berdiferensiasi ini 

valid. Rata-rata persentase respon guru 99% dan siswa sebesar 97% yang 

menunjukkan bahwa produk e-LKPD berdiferensiasi ini praktis. Keefektifan 

produk e-LKPD berdiferensiasi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dilihat dari rata-rata n-Gain siswa sebesar 0,61 dengan kriteria sedang. Adapun hasil 

penilaian keterlaksanaan pembelajaran menggunakan e-LKPD berdiferensiasi 

berbasis proyek pengolahan sampah organik pada aspek sintaks 97% dan aspek 

sistem sosial 100%, menunjukkan kriteria tingkat keterlaksanaan “sangat tinggi”.  

 

Kata kunci : e-LKPD berdiferensiasi, pembelajaran berbasis proyek, keterampilan 

berpikir kritis, sampah organik 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF DIFFERENTIATED ELECTRONIC STUDENT 

WORKSHEET (e-LKPD)  IN PROJECT-BASED LEARNING TO 

IMPROVE CRITICAL THINKING SKILLS 

 

By 

 

UMAMAH APRIYANTI 

 

This study aims to develop a product, describe the practicality and effectiveness of 

differentiated e-LKPD in project-based learning to improve critical thinking skills. 

The results of a preliminary study revealed that 80% of teachers have not used 

differentiated e-LKPD in project-based learning. The research method used is R&D 

which refers to the 4D development model according to Thiagarajan. The subjects 

for the product trial were students of class VIII E of SMP Negeri 1 Candipuro in 

the 2024/2025 academic year. The sampling technique was carried out using 

purposive sampling and the design used for the product trial was One-Group Pretest 

Posttest Design. The data collection instruments in this study were questionnaires 

on the analysis of e-LKPD needs according to teachers and students, product 

validation questionnaires by experts, teacher and student response questionnaires, 

pretest-posttest questions, and learning implementation sheets. The data analysis 

technique used a t-test on the average n-Gain of critical thinking skills. The results 

of this study are project-based differentiated e-LKPD products to improve students' 

critical thinking skills. This product is a teaching material used as a guide to the 

problem-solving process caused by organic waste. The results of expert validation 

on the suitability of content and suitability of construction obtained a percentage 

value of 96% which indicates that this differentiated e-LKPD product is valid. The 

average percentage of teacher responses is 99% and students are 97% which 

indicates that this differentiated e-LKPD product is practical. The effectiveness of 

the differentiated e-LKPD product in improving critical thinking skills is seen from 

the average n-Gain of students of 0.61 with moderate criteria. The results of the 

assessment of the implementation of learning using differentiated e-LKPD based 

on organic waste processing projects on the syntax aspect of 97% and the social 

system aspect of 100%, indicating the criteria for the level of implementation of 

"very high". 

 

Key words: differentiated e-LKPD, project-based learning, critical thinking skills, 

organic waste 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pada tahun 2045, Indonesia menuju usia emas yang genap berusia 100 tahun de-

ngan target menjadi negara maju. Salah satu faktor menuju Indonesia Emas ialah 

sumber daya manusia. Untuk mencapai kualitas sumber daya manusia yang mum-

puni, salah satu aspek penting dalam prosesnya ialah berpikir kritis (Mastan et al., 

2023). Saat ini dan di masa depan, pekerjaan yang akan terus relevan adalah yang 

memerlukan keterlibatan berpikir kritis dalam proses pengambilan keputusan 

(Rahardian, 2022). Bahkan dalam perkembangan bisnis di sektor ekonomi kreatif, 

menuntut pelaku bisnis untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

inovatif dalam mengembangkan usaha mereka (Pancawati & Widaswara, 2023). 

Tanpa pemikiran kritis, masyarakat rentan dieksploitasi tidak hanya secara politik, 

tetapi juga ekonomi (Fascione, 2011). 

Berpikir kritis adalah suatu bentuk berpikir yang reflektif dan rasional dalam me-

nentukan keyakinan atau tindakan yang tepat (Ennis, 2011). Dengan demikian, 

berpikir secara kritis merupakan proses bernalar yang memiliki tujuan tertentu se-

perti membuktikan suatu pernyataan, menginterpretasikan makna dari suatu hal, 

atau membuat keputusan dalam menyelesaikan masalah berdasarkan informasi 

yang diperoleh dengan berpikir secara reflektif (Facione, 2011; Alharbi et al., 

2022; Van Laar et al., 2020).   

Perlu dicermati kenyataan sebagian warga Indonesia belum mengadopsi pola pikir 

yang kritis, fenomena ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kecenderungan 

untuk menyesuaikan diri dan cara media menyajikan informasi (Mastan et al., 

2023). Selain itu berdasarkan data hasil penelitian Program for International 
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Student Assessment (PISA) 2022, Indonesia berada di peringkat 68 dengan skor; 

matematika (379), sains (398), dan membaca (371). Data ini menunjukkan bahwa 

peserta didik Indonesia berada di bawah rata-rata OECD, yang seharusnya berada 

di level 5 atau level 6 namun pada  kenyataannya peserta didik Indonesia baru 

mencapai level 1 atau level 2.  Pada asesmen literasi sains pada PISA menguji 

seberapa baik siswa dapat memecahkan masalah yang rumit, berpikir kritis, dan 

berkomunikasi secara efektif. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kete-

rampilan berpikir kritis peserta didik di Indonesia tergolong sangat rendah (PISA, 

2022).  

Penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik di Indonesia karena 

pembelajaran yang kurang efektif dalam meningkatkan  bakat, potensi, dan minat 

peserta  didik dengan guru mendominasi pembelajaran (Anisa et al., 2021; 

Hairida,  2016). Oleh sebab itu, peserta didik Indonesia perlu dilatihkan dalam 

pembelajaran yang berpeluang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

mengingat masih ada kapasitas dan potensi yang belum dimanfaatkan sepenuhnya 

(Lidiawati & Aurelia, 2023). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis sa-

lah satunya melalui pembelajaran dengan menyajikan masalah yang terjadi di 

lingkungan sekitar (Solikhin, 2023; Millati, 2024). Dalam konteks pembelajaran 

di era abad ke-21 ini, tidak hanya diharapkan pesera didik mampu menghafal atau 

memahami materi, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diper-

oleh sehingga pembelajaran memiliki relevansi yang lebih besar. Kemampuan 

untuk berpikir kritis sangat penting agar peserta didik dapat melakukan analisis, 

sintesis, dan konstruksi terhadap konsep-konsep yang dipelajari (Pérez et al., 

2017). Di lingkungan peserta didik baik di rumah maupun lingkungan sekitar me-

miliki permasalahan nyata yang dapat dijadikan media dalam pembelajaran. Per-

masalahan yang terjadi adalah banyaknya sampah organik dari sampah daun, sisa 

sayuran dan buah di rumah yang berdampak pada pencemaran lingkungan karena 

menghasilkan gas rumah kaca (Febrianti et al., 2023). Di sisi lain sampah organik  

ini dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos, pupuk organik cair, dan ecoenzym 

(Kompos, 2019; Sulistyianingrum et al., 2023; Yuliananda et al., 2019). 



3 

 

Adapun model pembelajaran yang dapat memberikan permasalahan nyata yakni 

pembelajaran berbasis proyek. Menurut Barrows dan Tamblyn (1980), pembel-

ajaran berbasis proyek menggunakan masalah sebagai titik fokus atau stimulus 

bagi penggunaan keterampilan dalam menyelesaikan masalah atau berpikir logis, 

serta untuk mencari dan memperoleh informasi yang diperlukan guna memahami 

cara penyelesaian masalah tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Hulu & 

Sinaga (2020) dan Hariyanti et al., (2024) bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada mata pela-

jaran IPA melalui pengalaman bermakna karena memungkinkan siswa menguasai 

suatu konsep secara mendalam, memberi kesempatan memunculkan ide-ide atau 

gagasan untuk menyelesaikan masalah. Model pembelajaran ini mengacu pada 

teori konstruktivisme dimana peserta didik meningkatkan pemahaman kognitifnya 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari pengalaman belajarnya sendiri 

(Masgumelar & Mustafa, 2021). 

Pada sebagian besar kegiatan proyek peserta didik dilakukan di luar ruang kelas, 

dimana peserta didik bekerja sama dalam kelompok mereka dengan jangka waktu 

tertentu untuk menyelesaikan suatu masalah. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

panduan berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk membimbing jalannya 

proyek tersebut. LKPD merupakan media pembelajaran yang terdiri dari rangkai-

an lembaran yang mencakup ringkasan materi, petunjuk, serta berbagai kegiatan 

yang harus dilakukan oleh peserta didik yang be-peran sebagai panduan yang da-

pat memudahkan, menambah daya tarik, dan minat belajar peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Prastowo, 2011). Perkembangan teknologi masa kini mem-

buat lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat disajikan dalam bentuk e-LKPD, e-

LKPD merupakan bahan ajar dan lembar kerja yang berisi teks, gambar, video 

ataupun ilustrasi dengan format elektronik yang bersifat interaktif untuk peserta 

didik (Sari & Agustini, 2020). 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan mengenai pengembangan e-LKPD 

berbasis proyek diantaranya pengembangan e-LKPD berbasis proyek mengguna-

kan liveworksheet sangat layak baik secara teoritis maupun secara empiris untuk 

digunakan dalam  proses  pembelajaran  dan efektif dalam meningkatkan 
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keterampilan berpikir (Ghani et al., 2024), demikian pula penelitian Oktaviana et 

al (2024) pengembangan e-LKPD berbasis proyek dengan bantuan aplikasi 

liveworksheet sangat valid dan sangat praktis, dan pengembangan e-LKPD ber-

basis proyek meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Wahyuni et al., 

2021). e-LKPD menggunakan liveworksheet memiliki kelebihan diantaranya; 1) 

lebih praktis, dapat diakses secara mudah, dan gratis; 2) dapat diakses melalui 

laptop, komputer, maupun gawai; 3) dapat digunakan untuk penugasan secara 

online; dan 4) tidak memakan ruang penyimpanan karena diakses melalui website 

(N.F. et al., 2022). Penelitian Burnama & Hariyono (2024) menunjukkan terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui e-LKPD dengan liveworksheet.  

Menurut Agusdianita (2024) penerapan bahan ajar berdiferensiasi dalam pembel-

ajaran berbasis proyek bertujuan untuk mengakomodasi keberagaman siswa, baik 

dalam hal gaya belajar, minat, maupun tingkat kesiapan akademis, sehingga setiap 

siswa dapat menyelesaikan proyek dengan pendekatan yang paling sesuai dengan 

karakteristik mereka masing-masing. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembel-

ajaran di mana guru menggunakan berbagai metode pengajaran untuk memenuhi 

kebutuhan individual setiap siswa sesuai dengan kebutuhan mereka (Purnawanto, 

2023). Menurut Tomlinson (2014) pembelajaran berdiferensiasi meliputi aspek di-

ferensiasi konten, proses, dan produk dilaksanakan dengan memperhatikan indivi-

du dalam memenuhi kebutuhan belajar. Dalam hal ini aspek tersebut yaitu aspek 

konten yang akan diajarkan, aspek proses atau kegiatan-kegiatan bermakna yang 

akan dilakukan oleh peserta didik, dan aspek asesmen berupa pembuatan produk 

yang dilakukan di bagian akhir yang dapat mengukur ketercapaian tujuan pembel-

ajaran. Artinya pembelajaran berdiferensiasi mendukung pembelajaran yang ino-

vatif sesuai dengan minat dan kemampuan peserta didik (Suwandi et al, 2023). 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi guru memiliki keleluasaan untuk memilih 

berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutu-

han belajar dan minat peserta didik, dalam hal ini dengan upaya mengembangkan 

bahan ajar yang berdiferensiasi.   

Pada bahan ajar yang berdiferensiasi, memberikan kesempatan bagi setiap indi-

vidu untuk belajar secara efektif sesuai dengan preferensinya, sehingga peserta 
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didik dapat lebih terlibat dan juga memahami materi pembelajaran dengan lebih 

baik (Pertiwi et al., 2023).  Dalam penelitian Herwina (2021) menyatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi mampu  membantu siswa  mencapai  hasil  belajar 

optimal, karena produk yang akan dihasilkan sesuai minat mereka. Perlu upaya 

pengembangan e-LKPD yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan minat dan kebutuhan belajar 

peserta didik. Berdasarkan kajian pada pe-nelitian tersebut dapat disimpulkan be-

lum banyak kajian terdapat penelitian pengembangan e-LKPD berdiferensiasi da-

lam pembelajaran berbasis proyek yang mempertimbangkan pemenuhan minat 

dan kebutuhan belajar peserta didik dengan berbagai aktivitas belajar. Adapun 

permasalahan nyata yang ada lingkungan siswa adalah masalah sampah organik, 

sehingga masalah ini menjadi materi dalam e-LKPD berdiferensiasi pembelajaran 

berbasis proyek yang akan dikembangkan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, sebanyak 60% dari 10 

responden guru pada SMP Negeri dan swasta di Lampung Selatan menyatakan te-

lah menerapkan pembelajaran berbasis proyek di kelasnya dengan tujuan untuk 

melatih siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan melatih keterampilan ber-

pikir kritis pada peserta didik. Namun, permasalahan yang diterapkan oleh para 

guru belum memberikan permasalahan nyata. Sementara 80% responden guru me-

nyatakan belum pernah menerapkan e-LKPD berdiferensiasi yang mengakomoda-

si gaya belajar peserta didik dalam pembelajaran berbasis proyek dikarenakan be-

lum memahami dengan baik perlakuan yang diberikan dalam pembelajaran. Ke-

mudian, 70% guru belum melakukan tes pengukuran keterampilan berpikir kritis. 

Mengacu pada permasalahan rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik, 

guru belum menggunakan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis 

proyek, dan guru belum pernah membimbing peserta didik menyelesaikan perma-

salahan nyata berupa sampah organik dan belum melakukan tes pengukuran kete-

rampilan berpikir kritis. Sebagai salah satu upaya memberikan solusi atas masalah 

yang telah dijabarkan, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas e-LKPD Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis.” 
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1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah karakteristik e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran ber-

basis proyek pengolahan sampah organik yang valid untuk meningkatkan kete-

rampilan berpikir kritis? 

2. Bagaimanakah kepraktisan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berba-

sis proyek pengolahan sampah organik untuk meningkatkan keterampilan ber-

pikir kritis? 

3. Bagaimanakah keefektifan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berba-

sis proyek pengolahan sampah organik untuk meningkatkan keterampilan ber-

pikir kritis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian  ini sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan produk e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis 

proyek pengolahan sampah organik yang valid untuk meningkatkan keterampil-

an berpikir kritis. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran ber-

basis proyek pengolahan sampah organik untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. 

3. Mendeskripsikan keefektifan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran ber-

basis proyek pengolahan sampah organik untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi pihak 

yang bersangkutan, yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 

     Diperoleh prinsip-prinsip untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pe-

serta didik melalui serangkaian kegiatan pemecahan masalah nyata  melalui e-

LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis proyek pengolahan sampah 

organik. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti: memberikan pengetahuan,wawasan dan pengalaman 

dalam mengembangkan bahan ajar berupa e-LKPD berdiferensiasi pada 

pembelajaran berbasis proyek pengolahan sampah organik untuk meningkat-

kan keterampilan berpikir kritis.  

b. Manfaat bagi guru: memberikan pengalaman menerapkan bahan ajar yang 

tepat berupa e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis proyek 

pengolahan sampah organik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

c. Manfaat bagi peserta didik: menerapkan pengetahuannya untuk berkontribu-

si terhadap permasalahan lingkungan. 

d. Manfaat bagi sekolah: melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan 

mutu pembelajaran IPA di sekolah. 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain pene-litian 

pengembangan 4D (Define, Desain, Develop, Disseminate) (Thiagarajan et 

al.,1974). 

2. Produk e-LKPD yang diimplementasikan dibuat dengan menggunakan 

aplikasi liveworksheet. 

3. Sintaks Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu menurut Colley (Diawati et al., 2017), dengan 6 tahap pembelajaran, 

yaitu tahap orientasi, mengidentifikasi dan menentukan proyek, merencanakan 

proyek, melaksanakan proyek, mendokumentasikan dan melaporkan serta 
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mengevaluasi proyek dan menjalankan proyek. 

4. Berpikir kritis dalam penelitian ini mengacu pada framework dari Ennis 

(2011). 

5. Efektivitas produk e-LKPD yang dikembangkan dilihat dari peningkatan 

keterampilan berpikir kritis ditinjau dari nilai rata-rata N-Gain dengan kriteria 

minimal sedang. 

6. Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah pengolahan sampah organik. 

7. Pembelajaran diferensiasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

diferensiasi proses dan produk. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Dalam kajian pustaka ini akan diuraikan mengenai teori belajar konstruktivisme, 

teori pembelajaran multimedia, pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran ber-

basis proyek (PBP), Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD), keteram-

pilan berpikir kritis,  sampah organik, analisis pemecahan masalah, kerangka pe-

mikiran, dan hipotesis penelitian. 

2.1 Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori belajar konstruk-

tivisme oleh Piaget dan Vigotsky. Dalam pandangan konstruktivisme, pengeta-

huan tumbuh dan berkembang melalui pengalaman. Pengalaman tersebut seba-

gai proses belajar, menurut Piaget, dalam belajar telah terjadi proses organisasi 

informasi yang menghubungkan informasi yang diterima dengan struktur-struk-

tur pengetahuan yang dimiliki dan proses adaptasi dengan kegiatan pertama asi-

milasi yaitu mengintegrasikan pengetahuan yang diterima dan yang kedua me-

ngubah struktur pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan baru 

(Baharuddin & Wahyuni, 2016). 

Menurut Piaget (1977), perkembangan kognitif merupakan indikator perkembang-

an berpikir anak. Di bawah ini adalah uraian Piaget tentang setiap tahap perkem-

bangan kognitif anak.  

1. Tahap Sensorimotor (0-2 tahun)  

Selama dua tahun pertama kehidupan, bayi mengembangkan pemahaman me-

reka tentang dunia dengan mengkoordinasikan pengalaman sensorik (melihat, 

mendengar) dan gerakan motorik (menggapai, menyentuh).   

2. Tahap Pra-Operasional (2-7 tahun) 

Pada tahap ini, anak-anak berpikir pada tingkat simbolis tetapi belum menggu-

nakan manipulasi kognitif. Artinya anak tidak bisa menggunakan logika seperti 

mengubah, menggabungkan atau memisahkan ide dan pikiran. Tingkatan ini 
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diidentifikasi melalui penggunaan bahasa simbolik berupa gambar dan kata-

kata lisan. 

3. Tahap Perilaku Konkret (7-11 tahun)  

Perkembangan kognitif anak pada tahap ini ditandai dengan perkembangan pe-

mikiran yang terorganisir dan rasional. Piaget percaya bahwa tahap-tahap kon-

kret menjadi titik balik terpenting yang menandai awal berpikir logis dalam 

perkembangan kognitif anak. 

4. Tahap Perilaku Formal (11 tahun ke atas)  

Pada tahap ini, anak sudah mampu menalar dan menarik kesimpulan dari infor-

masi yang tersedia tanpa harus berhadapan langsung dengan objek dan peristi-

wa. Keterampilan yang dapat dilatih antara lain berhitung matematis, berpikir 

kreatif, bernalar abstrak, dan membayangkan akibat dari tindakan tertentu.   

Berdasarkan tahapan perkembangan peserta didik untuk peserta pada jenjang 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), sudah memasuki tahap operasional formal, 

sehingga peserta didik sudah mampu menalar dan menarik kesimpulan atas 

permasalahan yang disajikan, oleh sebab itu teori ini menjadi dasar peneliti 

dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis. 

Prinsip pembelajaran kognitif yang diajukan oleh Piaget (1971) terdiri dari tiga 

prinsip utama, yaitu: 

1) Pembelajaran adalah proses aktif yang melibatkan subyek belajar. Anak perlu 

diberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan melakukan eksperi-

men, mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, atau membandingkan penemu-

an dengan teman sebaya.  

2) Interaksi sosial merupakan bagian penting dalam pembelajaran.  Melalui inter-

aksi dengan teman sebaya dan orang dewasa, anak dapat mengembangkan kog-

nisinya dan mengatasi sikap egosentris. 

3) Pengalaman pribadi memiliki peran krusial dalam pembelajaran.  Penggunaan 

pengalaman nyata akan memberikan perkembangan kognitif yang lebih baik 

daripada hanya mengandalkan komunikasi verbal.  

Proses pembelajaran anak melibatkan tahapan perkembangan yang dipengaruhi 

oleh tingkat pemahaman yang berbeda-beda serta penggunaan model, metode, dan 
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pendekatan yang harus disesuaikan dengan usia anak. Pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan yang berfokus pada perkembangan kognitif anak dapat 

menjadi panduan bagi guru dalam mengajar agar pembelajaran  menjadi lebih 

efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Wardani et al., 2023). 

Menurut Oakleiy (2004), implikasi teori Vygotsky dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1)  Pentingnya kesesuaian proses pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan 

tingkat perkembangan potensial siswa. Siswa seharusnya diberikan  tugas yang 

mampu membantu mereka mencapai tingkat perkembangan potensialnya. 

2) Vygotsky mendorong penggunaan pembelajaran kolaboratif dan kooperatif,  di 

mana siswa dapat saling berinteraksi dan saling memunculkan strategi peme-

cahan masalah yang efektif di dalam zona perkembangan proksimal (ZPD) 

masing-masing. 

Rusefendi (1992) menjelaskan implikasi teori Vygotsky dalam pembelajaran se-

bagai berikut: 

1)  Tugas guru adalah menyediakan atau mengatur lingkungan belajar  siswa  dan   

mengatur tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa. 

2)  Guru juga perlu memberikan dukungan dinamis kepada siswa, sehingga setiap 

siswa dapat berkembang secara maksimal dalam zona perkembangan 

proksimal mereka. 

Zone Of Proximal Development (ZPD) menurut Vygotsky ialah suatu jarak antara 

tingkat perkembangan aktual dengan tingkat perkembangan potensial pada siswa 

(Dewi & Fauziah, 2021). Tingkat perkembangan aktual siswa dapat diketahui me-

lalui pemecahan masalah yang dilakukan secara mandiri oleh siswa. Sedangkan 

perkembangan potensial tampak ketika seseorang dapat menyelesaikan tugas dan 

dapat memecahkan masalahnya dengan bimbingan orang lain yang lebih berkom-

peten (Wardani et al., 2023). 

Guru memberikan bantuan kepada peserta didik kemudian memberikan tanggung 

jawab pada peserta didik untuk dapat menyelesaikan tanggung jawabnya. Bantuan 

yang dapat diberikan oleh guru berupa peringatan, petunjuk, dorongan, dan sema-

ngat dalam memecahkann masalah sehingga anak lebih bertanggung jawab. Pada 
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saat kompetensi seorang peserta didik telah meningkat maka akan semakin sedikit 

bantuan yang diberikan. Scaffolding ialah suatu pemberian bantuan kepada peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam belajar pada tahap awal dan secara berta-

hap akan dikurangi (Kusmaryono, 2020). Oleh karena itu, scaffolding digunakan 

untuk membantu peserta didik dalam mencapai batas atas dari zona perkembang-

an proksimal peserta didik. Gambar 1 berikut menunjukkan ilustrasi ZPD dan 

scaffolding (Agustyaningrum et al., 2022). 

 

Gambar 1. Ilustrasi ZPD dan Scaffolding 

 

Berdasarkan teori belajar menurut Vygotsky maka pada penelitian ini akan 

dikembangkan suatu e-LKPD berdiferensiasi pembelajaran berbasis proyek yang 

diharapkan dapat menjadi scaffolding bagi peserta didik dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis.  

 

2.2 Teori Pembelajaran Multimedia 

Adapun teori kognitif pembelajaran multimedia yang dikemukakan oleh Mayer 

(2005) menjelaskan bahwa pembelajaran melalui media multimedia yang meng-

gabungkan teks, gambar, suara, dan animasi berjalan efektif dengan mengacu 

pada tiga prinsip utama. 

1. Saluran ganda (dual channel), yaitu manusia memproses informasi melalui dua 

jalur berbeda: visual (gambar) dan verbal (suara atau teks). 

2. Kapasitas terbatas, yang berarti tiap jalur hanya mampu menampung sejumlah 



13 

 

informasi tertentu, sehingga penyajian materi perlu dirancang agar tidak mem-

bebani daya pikir siswa secara berlebihan.  

3. Pemrosesan aktif, yaitu pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa secara 

aktif terlibat dalam memilah, mengorganisasi, dan menghubungkan informasi 

untuk membentuk pemahaman yang utuh. 

Teori ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana siswa belajar secara efektif me-

lalui kombinasi teks, gambar, dan suara, serta memberikan panduan desain ins-

truksional berbasis multimedia agar mendukung proses pembelajaran yang ber-

makna. Pembelajaran multimedia ditujukan agar siswa mampu membangun repre-

sentasi mental yang koheren dari materi yang dipelajari, bukan sekadar menghafal 

fakta. Pemahaman tersebut tercapai ketika siswa mengintegrasikan informasi 

visual dan verbal melalui proses kognitif aktif. 

Lebih lanjut, Mayer (2005) menjelaskan bahwa desain pembelajaran multimedia 

yang efektif perlu mempertimbangkan kapasitas terbatas memori kerja dan dua 

saluran pemrosesan (verbal dan visual), yang ia tuangkan dalam prinsip-prinsip 

seperti multimedia principle, modality principle, dan redundancy principle. Tuju-

annya adalah untuk mengurangi beban kognitif yang tidak perlu dan mendukung 

konstruksi pengetahuan baru secara optimal. 

Dengan kata lain, teori ini bertujuan untuk membantu guru dan pengembang 

bahan ajar dalam menciptakan media pembelajaran digital yang tidak hanya 

menarik secara visual, tetapi juga efektif dalam mendukung proses belajar siswa. 

2.3   Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembe-

lajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu, setiap peserta didik 

memiliki potensi dan bakatnya masing-masing sesuai dengan bagaimana dan di 

mana manusia tersebut memperoleh pengalaman dan kematangan berpikir 

(Tomlinson, 2001). Artinya substansi dari pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pembelajaran yang memfasilitasi semua perbedaan yang dimiliki peserta didik 

secara terbuka dengan kebutuhan yang akan dicapai olehnya (Maryam, 2021). 
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Pembelajaran berdiferensiasi dapat mengakomodasi permasalahan pada zone of 

proximal development (ZPD) peserta didik. 

Tomlinson (2001) mengkategorikan kebutuhan belajar peserta didik berda-

sarkan 3 aspek adalah sebagai berikut: 

1) Kesiapan belajar (readiness) peserta didik  

 Kesiapan belajar (readiness) adalah kapasitas untuk mempelajari materi baru.  

Guru mempertimbangkan tingkat kesiapan peserta didik dengan lingkungan be-

lajar yang tepat dan dukungan yang memadai, sehingga mereka dapat mengua-

sai materi baru tersebut.   

2) Minat  

Peserta didik memiliki minat sendiri terhadap pembelajaran. Ada peserta didik 

yang minatnya sangat besar dalam bidang seni, matematika, sains, drama, me-

masak, dan sebagainya. Minat adalah salah satu motivator penting bagi peserta 

didik untuk dapat “terlibat aktif” dalam proses pembelajaran. 

3) Profil belajar  

Profil belajar peserta didik terkait dengan banyak faktor, seperti: bahasa, buda-

ya, kesehatan, keadaan keluarga, dan kekhususan lainnya. Selain itu juga akan 

berhubungan dengan gaya belajar seseorang.  Ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi gaya belajar seseorang berikut ini adalah beberapa yang harus 

diperhatikan, yaitu: 

a) Visual: belajar dengan melihat (diagram, power point, catatan, peta,  

     grafik organisator).  

b) Auditori: belajar dengan mendengar (ceramah, membaca dengan keras, 

mendengarkan musik).  

c) Kinestetik: belajar sambil melakukan (bergerak dan meregangkan tubuh, 

kegiatan hands on, dsb). 

Gaya belajar peserta didik adalah preferensi individu yang mempengaruhi bagai-

mana peserta didik memperoleh, memproses, dan mengingat informasi (Cassidy, 

2004). Pentingnya memahami gaya belajar peserta didik terletak pada kebutuhan 

untuk menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang paling efektif dan sesuai 

dengan preferensi individu setiap peserta didik (Ritonga & Rahma, 2021). 
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Pembelajaran berdiferensiasi memperhatikan tiga aspek utama, yaitu konten, pro-

ses dan produk. Uraian ketiganya adalah sebagai berikut: 

a) Diferensiasi Konten  

     Diferensiasi konten adalah kegiatan belajar yang dilakukan dengan cara me-

nyampaikan konten pembelajaran yang variatif sesuai dengan profil belajar 

peserta didik sehingga peserta didik dapat menerima materi pembelajaran de-

ngan baik (Sarie, 2022). Diferensiasi Proses 

b) Diferensiasi proses merupakan kegiatan belajar yang dilakukan dengan pemba-

gian daftar tugas, perbedaan waktu pengerjaan tugas peserta didik dan perbeda-

an kegiatan belajar yang diberikan peserta didik (Wahyuni, 2022). Penerapan 

diferensiasi proses dalam pengembangan modul ajar, yaitu dengan pembagian 

proyek sesuai dengan gaya dan minat belajar peserta didik, yaitu visual, audi-

tori dan kinestetik. 

c) Diferensiasi Produk  

 Diferensiasi produk merupakan kegiatan belajar yang memberikan hasil berupa 

produk seperti gambar, diagram maupun tulisan berwujud (Herwina, 2021). 

Kerucut pengalaman dari Dale (1969) terkait pengalaman belajar siswa diilustrasi-

kan pada Gambar 2.  

 

    Gambar 2. Kerucut Pengalaman Dale  (Sumber; Dale, 1969; Halaman 108) 

Dalam kerucut pengalaman itu disebutkan gambaran pengalaman dari paling 

konkrit (paling bawah) hingga paling abstrak (paling atas), sebagai berikut: 
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(1) pengalaman langsung, pengalaman dengan tujuan tertentu, (2) pengalaman 

yang dibuat-buat, (3) pengalaman dramatis, (4) demonstrasi, (5) studi banding, (6) 

pameran, (7) televisi edukasi, (8) gambar bergerak, (9) rekaman radio, gambar 

diam, (10) simbol visual, (11) simbol verbal. Pemilihan media pembelajaran yang 

tepat diharapkan dapat memaksimalkan hasil belajar peserta didik serta mengha-

dirkan proses pembelajaran yang lebih berkualitas. Kerucut pengalaman Dale dan 

konsep pengetahuan gaya belajar dapat mempengaruhi pandangan dalam proses 

menentukan media pembelajaran (Sari, 2019). 

Dalam konteks pengembangan e-LKPD berdiferensiasi, pemahaman yang baik 

tentang preferensi peserta didik akan memungkinkan peneliti untuk dapat menye-

diakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan mempertimbang-

kan pemenuhan kebutuhan belajar peserta didik dengan berbagai aktivitas belajar. 

 

2.4  Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek (PBP) adalah pendekatan pembelajaran yang me-

nempatkan proyek atau tugas autentik di tengah perhatian pembelajaran siswa. 

Konsep ini mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang materi pelajaran dengan berfokus pada pemecahan masalah du-

nia nyata (Ginanjar et al., 2021). Sesuai dengan Diawati, et al (2017) PBP meru-

pakan pembelajaran kontekstual berdasarkan pertanyaan atau masalah yang me-

nantang, melibatkan peserta didik dalam memilih topik, mempertimbangkan pen-

dekatan, merancang, menyelesaikan masalah, membuat keputusan, memberikan 

kesempatan untuk bekerja secara relatif independen untuk waktu lama, dan meng-

hasilkan produk nyata terkait masalah. 

Colley (2008) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis projek adalah identifi-

kasi proyek, menemukan informasi, membuat rencana proyek, menjalankan pro-

yek, pendokumentasian, pelaporan dan evaluasi proyek. Sebagian besar proyek 

peserta didik dilakukan di luar kelas. Peserta didik diberikan lembar kerja untuk 

membimbing proyek mereka. Selama proyek, peserta didik berkonsultasi dengan 

guru secara berkala terkait dengan rencana proyek, kemajuan proyek, dan kendala 
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proyek. Peran guru adalah memfasilitasi, menasihati, membimbing, dan meng-

awasi peserta didik. 

Adapun tahapan PBP menurut Colley dalam Diawati, et al (2018) sebagai berikut: 

1) Tahap orientasi dilakukan di dalam kelas pada minggu pertama. Pada tahap ini, 

peserta didik memperhatikan penjelasan yang berkaitan dengan tujuan pembe-

lajaran proyek, pentingnya kolaborasi tim, pentingnya berbagi informasi, ma-

salah- masalah keamanan, serta kewajiban dan peran yang diharapkan. Peserta 

didik juga berdiskusi tentang bagaimana mereka seharusnya berkomunikasi sa-

tu sama lain dan bagaimana pembelajaran mereka akan dinilai.  

2) Pada tahap identifikasi dan menentukan proyek, peserta didik membaca ilus-

trasi masalah dalam bentuk wacana. Peserta didik diberi tantangan dengan ma-

salah tersebut: “Apa yang harus Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut?”. Selanjutnya peserta didik mengidentifikasi masalah berdasarkan 

wacana yang disajikan. 

3) Tahap merencanakan proyek dilakukan di luar kelas. Berdasarkan pedoman 

yang ada pada e-LKPD, peserta didik harus mencari dan mempelajari infor-

masi yang berhubungan dengan masalah dari berbagai sumber, seperti buku, 

artikel, dan internet. Selanjutnya, peserta didik melaporkan dan mendiskusi-

kannya dengan guru. Peserta didik juga diberikan tugas untuk merumuskan 

masalah, menentukan tujuan proyek, menentukan pentingnya proyek, daftar 

rinci alat dan bahan proyek, deskripsi prosedur proyek. Setelah melengkapi 

tugas tersebut, peserta didik mendiskusikannya dengan guru. Kemudian, me-

reka memperbaiki tugas tersebut berdasarkan arahan guru. Guru mendoku-

mentasikan tugas ini sebagai artefak, yang merupakan hasil belajar PBP. Pe-

serta didik juga menggambar desain proyek disertai deskripsi tentang fungsi 

setiap komponen. 

4) Tahap melaksanakan proyek dilakukan di luar kelas. Pada tahap ini, peserta 

didik menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan sesuai rencana proyek se-

belumnya. Kemudian, peserta didik mengonstruksi proyek. Peserta didik 

menghasilkan produk PBP pada tahap ini. Guru bertanggung-jawab untuk 

melakukan monitor terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan 

proyek. Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta didik pada 
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setiap proses. Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik 

yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang penting. 

5) Tahap mendokumentasikan dan melaporkan proyek dibagi menjadi dua bagian. 

Bagian pertama, peserta didik menyiapkan laporan proyek, pada tahap ini pe-

serta didik melakukan pembahasan hasil proyek. Selanjutnya peserta didik me-

nyusun laporan proyek secara lengkap. Bagian lainnya adalah peserta didik 

mempresentasikan hasil proyek di dalam kelas. Guru dan peserta didik mela-

kukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan baik 

secara individu atau kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. 

Guru dan peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki 

kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu 

temuan baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan. 

6) Tahap mengevaluasi dan menjalankan proyek tidak dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran, namun tahap ini masih menjadi bagian dari PBP. Pada tahap ini, 

peserta didik mendorong sekolah untuk memperkenalkan produk hasil PBP ke-

pada masyarakat, baik masyarakat yang ada di sekolah maupun masyarakat 

yang ada di sekitar sekolah. 

Salah satu cara agar peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran yang menghasilkan produk berupa 

model pembelajaran berbasis proyek. Guru sebagai fasilitator, mengevaluasi 

produk hasil kerja peserta didik yang ditampilkan dalam hasil proyek yang di-

kerjakan, sehingga mendorong peserta didik mampu berpikir kritis dalam me-

nganalisis permasalahan nyata (Ridwan, 2024). 

2.5 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) 

LKPD adalah sebuah arahan bagi siswa yang bertujuan untuk memperluas pe-

mahaman dalam berbagai aspek kognitif dan juga sebagai panduan untuk meng-

embangkan seluruh aspek pembelajaran. Ini merupakan alat bantu bagi siswa un-

tuk menyelidiki atau menyelesaikan masalah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai (Trianto, 2010). Seiring majunya teknologi, LKPD saat ini 
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telah diubah menjadi format digital yang dapat diakses melalui komputer atau 

gawai. Format ini sering disebut sebagai LKPD elektronik atau dikenal juga se-

bagai e-LKPD (Lorenza, 2021).  

Beberapa karakteristik dari e-LKPD yang berfokus pada pembelajaran berbasis 

proyek adalah: (1) e-LKPD tersebut mudah diakses, (2) e-LKPD dirancang de-

ngan tampilan menarik, (3) Isinya berisi rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

berbasis proyek tentang pencemaran lingkungan, dan (4) e-LKPD tersebut me-

nawarkan serangkaian kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemam-

puan berpikir kritis peserta didik (Maulida, 2022). 

Adapun aplikasi yang mampu menunjang dalam pembuatan dan pengerjaan e-

LKPD pembelajaran berbasis proyek dalam situs web liveworksheet (Musthafa, 

2019; Andriyani, 2020). Liveworksheets adalah aplikasi yang dapat  meningkat-

kan kepuasan peserta didik dalam mengerjakan tugas secara daring dari rumah   

dan kapan saja (Sele, 2022). 

Manfaat lainnya penggunaan liveworksheets membantu guru, tidak hanya saat  

pemberian materi tapi juga pada saat proses penilaian (Kharismawati &  Kaltsum, 

2022).  Penggunaan platform liveworksheets juga memiliki kelebihan lainnya ya-

itu akses gratis, tidak perlu proses cetak, dapat digunakan pada gawai atau laptop, 

dapat digunakan sebagai penugasan dan tidak memakan ruang penyimpanan (N.F. 

et al., 2022). 

Dalam membuat e-LKPD dengan  web liveworksheet, yakni dengan mengunggah 

lembar kerja siswa dalam format file (PDF) yang telah disiapkan terlebih dahulu, 

kemudian mengeditnya menggunakan perintah yang tersedia di platform pengedit-

an yang disediakan. Situs web ini dapat diakses dengan mudah melalui mesin pen-

carian google, dan peserta didik dapat mengerjakannya secara daring pada lembar 

kerja tersebut. Selain itu, lembar kerja ini juga bersifat ramah lingkungan karena 

tidak memerlukan pencetakan dan dapat menghemat kertas, sementara peserta di-

dik hanya perlu menyediakan kuota internet untuk mengaksesnya. Ini memung-

kinkan peserta didik untuk belajar mandiri dengan cara yang lebih fleksibel. 

Liveworksheets menyediakan berbagai fitur menarik yang dapat dimanfaatkan 
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oleh guru untuk merancang e-LKPD dengan kreativitas, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang segar dan menarik bagi peserta didik (Sholehah et al., 

2021). 

Langkah–langkah pengembangan e-LKPD menurut Haqsari (2014), yaitu: 

1) Menentukan tujuan instruksional 

Dimulai dengan menganalisis peserta didik dengan mengenali peserta didik, 

perilaku awal dan karakteristik awal peserta didik. Kemudian dapat diperoleh 

peta kompetensi yang telah dan akan dicapai peserta didik, baik kompetensi 

umum maupun kompetensi khusus. Kedua kompetensi tersebut akan menjadi 

tujuan pembelajaran umum dan khusus. Tujuan pembelajaran menunjukkan 

kompetensi yang akan dicapai peserta didik setelah melalui proses belajar. 

2) Mengumpulkan materi 

Menentukan materi dan tugas yang akan dimuat dan disesuaikan dengan tuju-

an instruksional. Mengumpulkan bahan atau materi dan membuat rincian tu-

gas yang harus dikerjakan peserta didik. Bahan yang akan dimuat dapat di-

kembangkan sendiri atau memanfaatkan materi yang sudah tersedia. 

3) Menyusun elemen 

Elemen atau unsur pokok lembar kerja peserta didik meliputi materi, tugas, 

dan latihan.  

4) Membuat e-LKPD  

Mendesain e-LKPD dengan menggunakan aplikasi liveworksheet. Desain ke-

mudian diberi animasi atau video supaya lebih menarik tetapi tetap memper-

hatikan aturan-aturan yang ada. 

5) Cek dan penyempurnaan 

Prototype e-LKPD dikonsultasikan kepada para ahli agar tidak ada kesalahan 

pada isinya, jadi ketika terdapat kesalahan maka dapat segera diperbaiki. 

2.6  Keterampilan Berpikir Kritis 

Menurut Lipman (1988), berpikir kritis yaitu mampu mempertanggungjawabkan 

pemikirannya dalam mengambil sebuah keputusan yang terbaik. John Dewey me-

nyatakan bahwa berpikir kritis pada dasarnya merupakan sebuah proses yang 
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aktif, di mana individu secara intensif mempertimbangkan berbagai aspek, meng-

ajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari informasi yang relevan, daripada ha-

nya menerima informasi secara pasif (Fisher, 2001). Selain itu, berpikir kritis me-

rupakan proses bernalar yang memiliki tujuan tertentu seperti membuktikan suatu 

pernyataan, menginterpretasikan makna dari suatu hal, atau membuat keputusan 

dalam menyelesaikan masalah berdasarkan informasi yang diperoleh dengan 

berpikir secara reflektif (Facione, 2011; Alharbi et al., 2022; Van Laar et al., 

2020).  

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir terorganisir menjadi salah satu ke-

terampilan yang harus dimiliki peserta didik di abad 21 dalam menghadapi tanta-

ngan hidup (Hidayati et al., 2021; Azizah et al., 2021). Peserta didik juga perlu 

memiliki kemampuan berpikir kritis ini agar dapat digunakan dalam mengambil 

keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis akan mampu menganalisis permasalahan yang dihadapi, menemu-

kan dan memilih solusi yang tepat, logis, dan bermanfaat (Kurniasih, 2012; 

Rachmantika & Wardono, 2019). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ke-

terampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang digunakan dalam menen-

tukan keputusan terbaik sebagai solusi atas tantangan permasalahan secara ber-

tanggung jawab. Sejalan dengan berpikir kritis menurut Norris dan Ennis, secara 

sadar diarahkan pada suatu tujuan, yang mana tujuannya adalah untuk menemu-

kan tindakan atau kesimpulan terbaik. 

Norris dan Ennis dalam (Stiggins, 1997) menyarankan agar kita dapat menangkap 

esensi dari “berpikir kritis” dalam lima langkah: 

1) Mengklarifikasi isu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis 

2) Mengumpulkan informasi penting mengenai isu tersebut 

3) Mulai berpikir secara logis melalui berbagai sisi atau sudut pandang 

4) Mengumpulkan informasi klarifikasi dan melakukan analisis lebih lanjut jika 

diperlukan 

5) Membuat dan mengomunikasikan keputusan 

Kerangka Norris dan Ennis memfokuskan analisis mereka terhadap proses 
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berpikir dengan melibatkan pengumpulan informasi dan penerapan kriteria yang 

tepat untuk menilai tindakan dari sudut pandang yang berbeda-beda. Kerangka 

Norris dan Ennis ditunjukkan dalam Tabel 1 dalam bentuk lima langkah proses 

penalaran. 

       Tabel 1. Kerangka Berpikir Kritis menurut Norris dan Ennis (Stiggins, 1997) 

Langkah dalam Proses Berpikir yang diperlukan 

Melakukan Klarifikasi 

Dasar dari Masalah 

Memahami masalah yang ada 

Menganalisis poin dari sudut pandang  

Mengajukan dan menjawab pertanyaan yang 

mengklarifikasi dan menantang 

Mengumpulkan 

Informasi Dasar 

Menilai kredibilitas berbagai sumber informasi 

Mengumpulkan dan menilai informasi 

Membuat Kesimpulan Membuat dan menilai keputusan dengan menggunakan 

informasi yang tersedia 

Membuat dan menilai tindakan yang akan dilakukan 

Membuat dan menilai value judgement 

Melakukan Klarifikasi 

Lanjutan 

Mendefinisikan istilah dan menilai definisi sesuai 

kebutuhan 

Mengidentifikasi asumsi 

Mendapatkan 

Kesimpulan Terbaik 

Memutuskan suatu tindakan 

Mengomunikasikan keputusan kepada orang lain 

 

Kerangka berpikir kritis yang dikembangkan oleh Norris dan Ennis menggambar-

kan proses penalaran yang kompleks dan melibatkan berbagai tahapan berpikir 

yang terintegrasi. Untuk mengevaluasi penalaran berdasarkan kerangka ini, diper-

lukan alat asesmen tertentu. Penilaian berbasis kinerja dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis, misalnya dengan memberikan masalah ke-

pada peserta didik untuk diselesaikan secara individu atau kelompok, kemudian 

mengamati proses pemecahannya dan mengevaluasi keterampilan berpikir kritis 

berdasarkan kriteria tertentu. Selain itu, kemampuan penalaran peserta didik juga 

dapat dievaluasi melalui komunikasi langsung dengan menyisipkan pertanyaan 

strategis saat mereka menghadapi suatu masalah. Dengan kedua pendekatan ini, 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dinilai secara menyeluruh 

(Stiggins, 1997).  
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2.7 Sampah Organik 

Sampah organik adalah limbah yang berasal dari bahan biologis yang bisa diurai-

kan oleh mikroorganisme, seperti sisa makanan, sayuran, daun, dan buah-buahan 

(Hartati, 2019). Sampah organik memiliki kandungan air yang tinggi sehingga ce-

pat membusuk. Bau tidak sedap dari sampah organik dapat mencemari lingkungan 

dan menimbulkan wabah penyakit (Azmin et al., 2022). Dampak dari bau yang 

ditimbulkan dapat menggangu pernafasan karena adanya senyawa amonia pada 

sampah organik (Cundari et al., 2019). 

Soemarwoto (1992) menyatakan pemanasan global merupakan gejala naiknya 

suhu permukaan bumi karena naiknya intensitas efek rumah kaca. Efek rumah 

kaca disebabkan oleh adanya gas rumah kaca di atmosfer. Gas rumah kaca sendiri 

adalah gas yang timbul secara alamiah dan merupakan akibat kegiatan industri. 

Contoh gas rumah kaca (GRK) adalah CO2 (karbon dioksida), CH4 (methana), 

N2O (nitrogen oksida), CFC (chloro fluoro karbon), HFC (hidro fluro karbon), 

PFC (perfluoro karbon), dan SF6 (sulphur heksafluoro). Jika GRK terlepas ke 

atmosfer dan sampai pada ketinggian troposfer, akan terbentuk lapisan ‘selimut’ 

atau ‘rumah kaca’ yang mengungkung bumi. Salah satu gas rumah kaca yang 

dapat berperan sebagai gas rumah kaca yang berasal dari sampah organik adalah 

methana (CH4) (Puger, 2018). 

Minimnya pengelolaan sampah dapat menyebabkan berbagai dampak, seperti 

pencemaran air tanah, gangguan pada rantai makanan, polusi udara, dan pence-

maran tanah (Fauzi et al., 2020). Sampah organik bisa didaur ulang (recycling) 

menjadi bentuk lain, yang dapat mendatangkan kesejahteraan bagi umat manusia. 

Setiap 1 ton sampah padat menghasilkan 50 kg gas CH4. Gas CH4 memiliki poten-

si merusak 20 kali lebih besar dari gas CO2. Oleh karena itu, untuk mengurangi 

dampak sampah terhadap perubahan iklim, perlu dilakukan kegiatan pengelolaan 

sampah (Rochmawati et al., 2019). 

Beberapa teknik pengolahan sampah organik diantaranya  pembuatan pupuk kom-

pos, pupuk organik cair, dan ecoenzyme. Pupuk kompos organik adalah pupuk 

yang ramah lingkungan dan memiliki berbagai manfaat, seperti meningkatkan 
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kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, menyediakan nutrisi bagi tanah dan 

tanaman, serta meningkatkan produktivitas lahan dalam jangka panjang. Kompos 

dapat dibuat dalam kondisi lingkungan aerob maupun anaerob. Kompos aerob di-

hasilkan melalui penguraian bahan organik dengan kehadiran oksigen, menghasil-

kan karbon dioksida, air, dan panas. Sebaliknya, kompos anaerob dihasilkan dari 

penguraian bahan organik tanpa oksigen dalam wadah tertutup, menggunakan mi-

kroorganisme untuk membantu dekom-posisi, dan menghasilkan metana, karbon-

dioksida, serta asam organik (Anwar et al., 2019). 

Pupuk kompos terdiri dari pupuk kompos padat dan pupuk kompos cair (pupuk 

organik cair). Pupuk organik cair atau lazim disingkat POC mengandung unsur 

hara yang dapat diserap dengan mudah oleh tanaman dan cepat larut dalam tanah. 

Proses pembuatan kompos dapat dilakukan dengan penambahan bioaktivator yang 

berperan untuk menguraikan bahan organik menjadi unsur-unsur N, P, K, Ca, Mg 

yang dikembalikan ke tanah dan unsur hara CH4 dan CO2 yang dapat diserap oleh 

tanaman (Rahmawanti & Dony, 2014). Salah sa-tu bioaktivator yang digunakan 

dalam pembuatan kompos adalah Effective Microorganism-4 (EM-4). Definsi 

EM-4 menurut Jalaluddin (2016) adalah kultur campuran variasi mikroorganisme 

seperti bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat, ragi aktinomisetes dan jamur 

fermentasi yang beperan untuk memperbanyak varietas mikroorganisme tanah. 

Penambahan biokativator EM-4 dalam pembuatan kompos berfungsi untuk 

mempercepat proses pembusukan dan dapat menghilangkan bau yang muncul 

selama proses pengomposan (Nur & Elma, 2016). 

Adapun pengolahan sampah organik menjadi ecoenzyme merupakan hasil peneli-

tian yang telah dilakukan oleh Dr. Rasukon Poompanvong dari Thailand. 

Ecoenzyme merupakan hasil dari fermentasi limbah sampah organik seperti ampas 

buah dan sayuran segar, gula merah, dan air. Warnanya coklat gelap dan memiliki 

bau khas fermentasi asam manis yang kuat. Ecoenzyme memiliki manfaat yang 

berlipat ganda. Dengan memanfaatkan sampah organik sebagai bahan bakunya, 

kemudian dicampur dengan gula merah dan air, proses fermentasinya menghasil-

kan gas O3 (ozon) dan hasil akhirnya adalah cairan pembersih serta pupuk yang 

ramah lingkungan (Imron, 2020).  
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Bau busuk disebabkan 

oleh sampah yang 

mengandung kadar air 

tinggi dan amoniak.  

2.8 Analisis Pemecahan Masalah 

           Adapun pemecahan masalah sampah organik pada penelitian ini dapat dilihat pada  Gambar 3. 

 

 

Sampah Organik 
Menyebabkan

 
 

Pencemaran Pencemaran Proyek Pengolahan Sampah 

Organik 

Solusi 
Masalah 

Mengandung

 
 

Pencemaran 

Pupuk Kompos  

 

1. Menggabungkan sampah organik 

kering dan basah dengan 

perbandingan 60:40  

2. Tambahkan tanah maksimal satu 

genggam untuk komposter 20 L.  

Teknik yang digunakan:  

a. Biopori : Membuat kompos 

dengan pipa paralon 

berdiameter 10 cm yang 

dilubangi kecil-kecil di 

sisinya, lalu dimasukkan 

secara vertikal ke dalam 

tanah sedalam 1 meter. 

b. Komposter Tumbler : 

Menggunakan drum plastik 

atau metal yamg dilubangi 

untuk mendapatkan sirkulasi 

udara. 

 

 

 

 

 

 

    Pupuk Organik Cair 

 

1. Masukkan sampah 

organik ke dalam bak 

plastik/drum 

2. Tutup bagian atas 

dengan karung 

goni/anyaman bambu 

3. Campur satu bagian 

sampah hijau (nitrogen 

tinggi) dan satu bagian 

sampah cokelat (karbon 

tinggi) dan semprotkan 

bioaktivator EM-4 

4. Ambil top soil dan 

campurkan.  

5. Pengomposan selesai 

jika campuran berubah 

kehitaman dan tidak 

berbau sampah 

Ecoenzyme 

 

1. 1 bagian gula merah: 3 

bagian sampah organik 

(sayuran dan buah-

buahan):10 bagian air 

bersih 

2. Campur semua bahan, 

aduk dan tutup rapat.  

3. 2 minggu pertama buka 

tutup untuk 

mengeluarkan gas 

fermentasi. 

4. Fermentasi minimal 3 

bulan 

 

Gambar 3. Analisis Pemecahan Masalah Sampah Organik 
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2.9 Kerangka Pemikiran 

 

Berawal dari kenyataan peserta didik dan informasi masyarakat di Indonesia yang 

memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah, padahal keterampilan berpikir 

kritis sedemikian penting dipenuhi untuk mengatasi tantangan abad 21. Tantangan 

yang beragam dari berbagai lini kehidupan, seperti sosial, politik, ekonomi bah-

kan lingkungan. Dalam rangka membekali keterampilan berpikir kritis pada peser-

ta didik, maka diupayakan pembelajaran IPA yang memberikan permasalahan 

nyata dari lingkungan untuk dipecahkan oleh peserta didik.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan perumusan tujuan pembelajaran 

dimana keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dilatihkan dengan meng-

hadapkan peserta didik pada masalah nyata yang ada di lingkungan, seperti sam-

pah organik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mela-

tihkan keterampilan berpikir kritis adalah pembelajaran berbasis proyek (PBP). 

PBP memungkinkan peserta didik menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk 

menyelesaikan masalah nyata dalam bentuk proyek. 

Pada tahapan pembelajaran berbasis proyek yaitu mengidentifikasi dan menentu-

kan proyek, peserta didik dilatihkan untuk dapat mengidentifikasi permasalahan 

sampah organik yang ada di lingkungannya dengan terhadap masalah sampah or-

ganik dengan menyediakan stimulus untuk tiga gaya belajar seperti memberikan 

stimulus wacana berbentuk tulisan disertai gambar, rekaman audio,video, dan ob-

servasi ke lokasi secara langsung, hal ini melatih untuk mengklarifikasi isu terse-

but dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis.  

Kemudian pada tahapan merencanakan proyek, peserta didik dilatihkan untuk me-

ngumpulkan informasi tentang isu tersebut melalui berbagai sumber dan mende-

sain diagram alir sesuai minat peserta didik. Dalam tahap merencanakan proyek 

ketika peserta didik menggunakan informasi yang mereka dapatkan digunakan 

dalam membuat produk dilatihkan ketrampilan berpikir kritis membuat keputusan 

dengan informasi yang tersedia dan ketika mengidentifikasi fungsi alat dan bahan 

yang digunakan dalam membuat produk melatihkan keterampilan berpikir kritis 

mengidentifikasi asumsi. Pada tahapan melaksanakan proyek, peserta didik mulai 
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dilatih untuk berpikir logis melalui berbagai sudut pandang demi menyelesaikan 

permasalahan sampah organik tersebut. Ketika melaksanakan proyek, peserta di-

dik menggunakan informasi yang diperoleh untuk melaksanakan prosedur pembu-

atan produk. Kemudian saat pelaksanaan proyek melakukan pengamatan dan per-

lakuan berdasarkan informasi yang diperoleh, hal ini melatihkan keterampilan 

berpikir kritis membuat keputusan dengan informasi yang tersedia dan mengiden-

tifikasi asumsi. Peserta didik juga dapat mengumpulkan informasi klarifikasi dan 

analisis lebih lanjut jika diperlukan. Tahapan selanjutnya yaitu mendokumentasi-

kan dan melaporkan proyek dengan media sesuai minat peserta didik dan laporan 

tertulis disusun sistematis. Hal ini  dapat melatih peserta didik untuk bisa mem-

buat dan mengomunikasikan keputusan penyelesaian masalah sampah organik 

yang telah mereka capai sesuai dengan minatnya.  

Sebagian besar kegiatan proyek yang dilakukan peserta didik dilaksanakan di luar 

kelas, yang mana peserta didik dapat bekerja dengan mandiri untuk menyelesai-

kan suatu masalah dalam kurun waktu tertentu. Pengembangan e-LKPD saat ini 

dilengkapi dengan media audio, gambar, dan video serta disajikan dengan fitur-

fitur belajar yang menarik.  Adapun e-LKPD yang berkembang saat ini belum 

disesuaikan dengan pelaksanaan kurikulum merdeka yakni pembelajaran berdife-

rensiasi yang menghadirkan e-LKPD yang memfasilitasi keberagaman aspek pre-

ferensi belajar dan dapat diwujudkan dalam diferensiasi proses hingga diferen-

siasi produk. Dengan demikian, penting bagi guru untuk menumbuhkan keteram-

pilan berpikir kritis pada peserta didik melalui penyelesaian masalah yang menan-

tang melalui e-LKPD berdiferensiasi pembelajaran berbasis proyek.  

Adapun skema kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

2.10 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah implementasi e-LKPD berdiferensiasi yang 

efektif pada pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik SMP. 
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Keterangan :   
 : Tahap selanjutnya 

 

 : Melatihkan 

 

 : Meliputi 

    Permasalahan 

1.  Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik 

2.  Guru belum pernah menggunakan lembar kerja elektronik berbasis proyek pada  mata pelajaran IPA 

3.  Guru belum pernah menuntun siswa menyelesaikan permasalahan nyata berupa   sampah organik 

4.  Guru belum pernah menerapkan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis proyek 

 

Tindakan 

Guru menggunakan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis proyek (PBP) dan menuntun 

peserta didik untuk memecahkan masalah nyata yang ada di lingkungannya berupa sampah organik. 

1. Orientasi 

2.Mengidentifikasi 

dan menentukan 

proyek 

3. Merencanakan 

Proyek 

4. Melaksanakan   

Proyek 

5. Mendokumentasikan dan melaporkan      

proyek 

 

6. Mengevaluasi dan menjalankan proyek 

1. Mengklarifikasi isu dengan 

mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kritis  

2. Mengumpulkan informasi untuk 

menyelesaikan masalah 

3. Membuat keputusan dengan 

informasi yang tersedia 

4. Mengumpulkan informasi 

klarifikasi dan analisis lebih lanjut 

5. Membuat dan mengomunikasikan 

    keputusan terbaik 

Tahapan keterampilan berpikir kritis: e-LKPD  yang menggunakan tahapan PBP: 

 

Kondisi yang diharapkan : Keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP meningkat 

V : Wacana bentuk  

      Tulisan/video 

A : Wacana bentuk  

      Rekaman/video 

K : Wacana bentuk  

Observasi  

 

Gambar 4. Skema Kerangka Pemikiran Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)   yang 

mengacu pada model pengembangan 4D menurut Thiagarajan (1974). Model 4D 

terdiri dari empat tahapan, yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), 

Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Adapun produk yang 

dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah e-LKPD berdiferensiasi 

pada pembelajaran berbasis proyek pengolahan sampah organik untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis.  
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3.2 Alur Penelitian  

Alur penelitian dan pengembangan produk pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 5 sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Front-End Analysis 

menghasilkan data analisis 

kebutuhan pengembangan 

e-LKPD berdiferensiasi 

 

Learner Analysis 

menghasilkan data analisis 

karakteristik siswa dalam pembelajaran 

 
Define 

Task Analysis 

Tugas yang diberikan 

belum melatihkan  

keterampilan berpikir kritis 

Concept 

Analysis 

Sampah Organik 

Specifying 

Instructional Objectives 

Merumuskan Tujuan 

Pembelajaran 

Constructing Criterion -Referenced Test 

Menyusun konstruksi kriteria tes dan 

konstruksi kriteria e-LKPD 

Media Selection 

Media yang dipilih adalah e-

LKPD 

Format Selection 

Mengikuti langkah-langkah PBP 

Rancangan Awal 

Desain Awal e-LKPD Berbasis Proyek 

Instrumen Pengumpulan Data 

              Diterima 

Pengembangan Produk e-LKPD Berdiferensiasi Berbasis Proyek Pengolahan 

Sampah Organik (Draft I) 

Validasi Ahli 

Design 

Draf II 
Revisi I 

Valid Uji Coba Revisi II 

Valid 
e-LKPD Berdiferensiasi Berbasis Proyek 

Pengolahan Sampah Organik (Draft III) 

Implementasi Produk e-LKPD 

Berdiferensiasi Berbasis 

Proyek Pengolahan Sampah Organik 

menunjukkan hasil 

yang efektif dan konsisten 

Menyebarkan 

pengembangan produk 

e-LKPD yang telah siap 

digunakan ke jurnal 

Sinta 2 

Dessiminate 

Develop 
Ditolak 

Gambar 5. Alur Pengembangan e-LKPD Berdiferensiasi Pada PBP 
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3.3 Prosedur Penelitian 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

3.3.1 Tahap pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian dilakukan dengan tujuan dapat menentukan dan mendefini-

sikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan 

berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Tahap 

pendefinisian dibagi atas beberapa langkah di antaranya dijabarkan sebagai 

berikut. 

3.3.1.1 Analisis ujung-depan (front-end analysis) 

Analisis ujung-depan bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah da-

sar yang dihadapi guru meliputi keterampilan berpikir kritis peserta didik dan pe-

nggunaan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis proyek dalam pem-

belajaran IPA. Dengan analisis ini didapatkan gambaran fakta, harapan dan alter-

natif penyelesaian masalah sehingga memudahkan untuk menentukan langkah 

awal dalam pengembangan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis 

proyek untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Untuk menetapkan ma-

salah dasar, peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan memberikan angket 

kepada guru IPA jenjang SMP tentang kebutuhan e-LKPD berdiferensiasi pada 

pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis.  

3.3.1.2 Analisis peserta didik (learner analysis) 

Analisis peserta didik dilakukan dengan tujuan untuk menggali informasi berupa 

permasalahan dalam pembelajaran IPA, yang meliputi penggunaan e-LKPD ber-

diferensiasi pada pembelajaran IPA, model pembelajaran berbasis proyek (PBP), 

pembelajaran berbasis pemanfaatan sampah organik dan memeriksa preferensi 

gaya belajar. Analisis peserta didik dilakukan dengan menggunakan angket de-

ngan media google form dibagikan kepada peserta didik. 

3.3.1.3 Analisis Konsep  

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara 
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sistematis konsep utama yang akan diajarkan dan dikembangkan dengan mengkaji 

capaian dan tujuan pembelajaran. 

3.3.1.4 Analisis tugas (task analysis) 

Analisis tugas berupa tugas-tugas yang harus diselesaikan peserta didik dalam  

memecahkan masalah sampah organik yang terkait dalam proyek pengolahan 

sampah organik. 

3.3.1.5 Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional  objectives)  

Pada tahap ini dilakukan perumusan hasil analisis tugas dan analisis konsep men-

jadi kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang selanjutnya dirumus-

kan menjadi tujuan pembelajaran. Hasil perumusan tujuan pembelajaran tersebut 

menjadi dasar dalam menyusun rancangan e-LKPD yang dikembangkan. Adapun 

komponen-komponen yang terdapat di dalam e-LKPD dapat melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa menurut kerangka Norris dan Ennis yang meliputi lima lang-

kah, antara lain: 1) Mengklarifikasi isu dengan mengajukan pertanyaan-pertanya-

an kritis; 2) Mengumpulkan informasi penting mengenai isu tersebut; 3) Mulai 

berpikir secara logis melalui berbagai sudut pandang; 4) Mengumpulkan informa-

si klarifikasi dan melakukan analisis lebih lanjut jika diperlukan; dan 5) Membuat 

dan mengomunikasikan keputusan. 

3.3.2 Tahap perancangan (Design) 

Di tahap ini dilakukan perancangan draft e-LKPD. Adapun langkah-langkah pada 

tahap design ini menurut Thiagarajan (1974) adalah sebagai berikut: 

3.3.2.1 Penyusunan kriteria konstruksi (criterion -test construction) 

Pada tahap ini dilakukan analisis untuk konstruksi e-LKPD yang dikembangkan 

dan isi dari e-LKPD. Adapun konstruksi yang dibuat untuk e-LKPD ini didesain 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek pengolahan sampah 

organik, yaitu orientasi, mengidentifikasi dan menentukan proyek, merencanakan 

proyek, melaksanakan proyek, mendokumentasikan dan melaporkan proyek. 

Selain itu, e-LKPD juga dirancang untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. 
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3.3.2.2  Pemilihan media (media selection) 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang 

relevan dengan karakteristik materi pembelajaran. Proses pemilihan media dise-

suaikan dengan karakteristik siswa. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa un-

tuk mencapai kompetensi yang telah dirumuskan. Media yang dipilih dalam pene-

litian ini adalah e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis proyek 

pengolahan sampah organik yang dapat menuntun siswa dalam menyelesaikan 

kegiatan proyek.  

3.3.2.3  Pemilihan format (format selection) 

Pemilihan format e-LKPD berdiferensiasi yang dikembangkan dalam penelitian 

ini disesuaikan dengan preferensi gaya belajar peserta didik dan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis proyek pengolahan sampah organik untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. 

3.3.2.4  Rancangan awal (initial design) 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan awal dari e-LKPD berdiferensiasi ber-

basis proyek untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Rancangan 

awal dari e-LKPD ini berisi cover dengan canva dan lembar kerja dirancang 

menggunakan ms.word,  tampilan e-LKPD yang dibuat menggunakan 

liveworksheet. Rancangan awal e-LKPD yang dihasilkan pada tahap ini disebut 

sebagai Draft I. 

3.3.3  Tahap pengembangan (Develop) 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan. Adapun langkah-

langkah pada tahap develop adalah sebagai berikut: 

3.3.3.1 Validasi produk e-LKPD berdiferensiasi oleh ahli (expert appraisal) 

Setelah dilakukan pengembangan produk awal, langkah yang selanjutnya adalah 

validasi yang dilakukan oleh para validator ahli yang terdiri dari 3 dosen ahli IPA 

dari FKIP Universitas Lampung. Penilaian para ahli terhadap e-LKPD ini meng-

gunakan angket yang mencakup aspek kesesuaian isi dan kesesuaian konstruksi e-

LKPD berdiferensiasi dengan pembelajaran berbasis proyek dan keterampilan 

berpikir kritis. Angket berisi pernyataan semi tertutup dengan pilihan jawaban 
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respon positif dan respon negatif, dilengkapi dengan kolom tanggapan atau masu-

kan untuk perbaikan. Kemudian e-LKPD akan direvisi mengikuti tanggapan dan 

masukan dari para ahli sehingga menghasilkan produk e-LKPD yang lebih baik. 

Draft e-LKPD yang telah direvisi mengikuti saran dan masukan dari para ahli 

disebut sebagai Draft II. 

3.3.3.2 Uji coba produk (developmental testing) 

Tahap uji coba produk ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas e-LKPD berdi-

ferensiasi yang dikembangkan dan mengetahui respon guru dan siswa terhadap e-

LKPD yang dikembangkan. Sebelum implementasi e-LKPD berdiferensiasi dibe-

rikan soal  pretes dan setelahnya soal postes. Pada uji coba produk, 3 orang guru 

IPA yang memahami pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berdiferensiasi, 

dan keterampilan berpikir kritis diminta untuk memberikan respon terkait aspek 

kesesuaian konstruksi dan kesesuaian isi dari e-LKPD berdiferensiasi dengan 

pembelajaran berbasis proyek dan keterampilan berpikir kritis dengan mengisi 

angket dan memberikan tanggapan dengan respon positif atau respon negatif 

terhadap pernyataan yang tersedia. Kemudian siswa juga diminta untuk membe-

rikan tanggapan dengan respon positif atau respon negatif terhadap e-LKPD de-

ngan mengisi angket respon peserta didik yang telah disediakan. Uji coba dilaku-

kan di SMP Negeri 1 Candipuro.  

Di mana pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Desain yang digunakan untuk uji coba produk adalah One-Group 

Pretest Posttest Design. 

Tabel 2. Desain Penelitian 

Pretes Perlakuan Postes 

O X O 

       Keterangan: 

O: Pretes keterampilan berpikir kritis 

X: Perlakuan menggunakan e-LKPD berdiferensiasi berbasis proyek 

O: Postes keterampilan berpikir kritis       (Fraenkel & Wallen, 2012) 

Kemudian revisi dilakukan berdasarkan hasil respon guru yang meliputi aspek 
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kesesuaian isi dan konstruksi. Draft e-LKPD yang direvisi berdasarkan hasil 

respon guru dan siswa disebut Draft III. 

3.3.4   Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap disseminate bertujuan untuk menyebarluaskan produk yang telah dikem-

bangkan supaya dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang membutuhkan. 

Adapun langkah-langkah pada tahap ini adalah sebagai berikut.  

3.3.4.1 Validation Testing  

Pada tahap ini produk e-LKPD yang sudah direvisi pada tahap pengembangan 

diimplementasikan pada target atau sasaran yang sesungguhnya. Pada tahap ini 

juga dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan untuk mengetahui efektivitas 

produk e-LKPD yang dikembangkan.  

3.3.4.2 Packaging, Diffusion, dan Adoption  

Pada tahap ini produk e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis proyek 

pengolahan sampah organik yang telah diimplementasikan disebarluaskan agar 

dapat diserap atau dipahami oleh para guru dan dapat digunakan dalam pembe-

lajaran. 

3.4 Subyek dan Lokasi Penelitian 

Subyek penelitian pengembangan yaitu e-LKPD berdiferensiasi berbasis proyek 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Subyek untuk uji coba produk 

adalah peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 1 Candipuro. Kelas ini dipilih 

dengan Teknik purposive sampling. Lokasi penelitian pada tahap define adalah 

SMP dari beberapa sekolah negeri dan swasta di Kabupaten Lampung Selatan.  

3.5 Sumber Data  

Sumber data pada penelitian ini terdiri atas dua sumber data, yaitu sumber data 

pada tahap pendefinisian (define) dan pada tahap pengembangan (develop). Pada 

tahap pendefinisian (define), sumber data diperoleh dari analisis ujung depan, 

yaitu untuk mengetahui kebutuhan sekolah akan e-LKPD berdiferensiasi pada 

pembelajaran berbasis proyek, sumber data yang digunakan adalah 10 guru mata 
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pelajaran IPA dan 96 peserta didik yang berasal dari SMP Negeri dan swasta di 

Kabupaten Lampung Selatan. Pada tahap pengembangan (develop) sumber data 

adalah 3 orang dosen FKIP Universitas Lampung. Pada tahap uji coba produk, 

yaitu untuk mengetahui respon guru dan respon peserta didik terhadap produk e-

LKPD berbasis proyek, yang menjadi sumber data adalah 3 guru IPA, kemudian 

untuk mengetahui respon peserta didik dan efek-tivitas produk, yang menjadi 

sumber data diperoleh dari peserta didik kelas VIII E di SMP tersebut. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pada  tahap 

define dan develop. Adapun penjelasan instrumen-instrumen tersebut adalah 

sebagai berikut:  

3.6.1 Instrumen pada tahap define 

3.6.1.1 Angket analisis kebutuhan  e-LKPD berdiferensiasi menurut guru 

Angket analisis kebutuhan e-LKPD berdiferensiasi menurut guru disusun untuk 

mengetahui fakta-fakta di lapangan terkait wawasan guru tentang pembelajaran 

berbasis proyek (PBP), keterampilan berpikir kritis siswa SMP, penggunaan sum-

ber belajar yang biasa digunakan, pembelajaran berdiferensiasi, serta penggunaan 

e-LKPD berdiferensiasi pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran. Ang-

ket analisis ujung-depan berisi pertanyaan menggunakan skala Guttman yang me-

miliki pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak” dengan skor “1” dan “0” disertai dengan 

alasan mengapa memilih jawaban tersebut.  

3.6.1.2   Angket analisis kebutuhan  e-LKPD  berdiferensiasi menurut siswa 

Angket analisis kebutuhan kebutuhan e-LKPD berdiferensiasi menurut siswa 

disusun untuk mengetahui karakteristik e-LKPD yang mereka gunakan di sekolah. 

Angket berisi  pertanyaan menggunakan skala Guttman yang memiliki pilihan 

jawaban “Ya” dan “Tidak” dengan skor “1” dan “0” disertai dengan alasan 

mengapa memilih jawaban tersebut.  
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3.6.2 Instrumen pada tahap develop 

3.6.2.1 Angket validasi aspek kesesuaian 

Instrumen yang digunakan untuk validasi ahli meliputi validasi kesesuaian isi dan 

konstruksi pada e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis proyek yang 

akan dikembangkan. Angket yang digunakan berbentuk pernyataan semi tertutup 

yang berisi pernyataan dengan menuliskan tanda checklist (√) pada kolom yang 

tersedia. 

a. Angket validasi aspek kesesuaian isi 

Angket ini berisikan validasi produk yang berupa kesesuaian Kriteria Ketercapai-

an Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian pandu-

an kerja dengan tahap-tahap yang ada dalam PBP, kesesuaian KKTP dalam meng-

ukur keterampilan berpikir kritis, dan kesesuaian wacana yang disajikan pada e-

LKPD berdiferensiasi dengan konteks dari materi. Angket analisis validasi aspek 

kesesuaian isi menggunakan skala Likert 4 yang memiliki pilihan jawaban 

“Sangat Sesuai (SS)” dengan skor “4”, “Sesuai (S)” dengan skor “3”, “Kurang 

Sesuai (KS)” dengan skor “2” dan “Tidak Sesuai (TS)” dengan skor “1”, angket 

ini dilengkapi dengan kolom saran, yang mana validator dapat menuliskan saran 

dan masukannya pada kolom yang tersedia yang berguna untuk perbaikan produk. 

b. Angket validasi aspek konstruksi 

Angket ini disusun untuk mengetahui kesesuaian konstruksi e-LKPD berdiferen-

siasi yang dikembangkan dengan tahapan-tahapan PBP, mengetahui kesesuaian e-

LKPD berdiferensiasi dengan struktur e-LKPD yang baik dan benar, juga meng-

etahui apakah e-LKPD berdiferensiasi yang akan dikembangkan sudah melatihkan 

keterampilan berpikir kritis atau belum. Angket analisis validasi aspek konstruksi 

menggunakan skala Guttman yang memiliki pilihan jawaban “Ya” dengan skor 

“1” dan “Tidak” dengan skor “0”. Angket ini juga dilengkapi dengan kolom saran, 

yang mana validator dapat menuliskan saran pada kolom yang tersedia yang 

berguna untuk perbaikan produk. 
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3.6.2.2 Instrumen pada uji coba produk 

a. Angket respon guru 

Instrumen ini berbentuk angket yang di dalamnya terdapat pernyataan-pernyataan 

yang dimaksudkan untuk menilai aspek kesesuaian isi dan konstruksi dari e-

LKPD berdiferensiasi. Angket  respon guru  untuk menilai kesesuaian isi meng-

gunakan skala Likert 4 yang memiliki pilihan jawaban “Sangat Sesuai (SS)” de-

ngan skor “4”, “Sesuai (S)” dengan skor “3”, “Kurang Sesuai (KS)” dengan skor 

“2” dan “Tidak Sesuai (TS)” dengan skor “1”. Angket  analisis validasi aspek 

konstruksi menggunakan skala Guttman yang memiliki pilihan jawaban “Ya” 

dengan skor “1” dan “Tidak” dengan skor “0”. Angket ini dilengkapi dengan 

kolom saran, yang mana guru dapat menuliskan saran pada kolom yang tersedia 

yang berguna untuk perbaikan produk. 

b. Angket respon peserta didik 

Instrumen ini berbentuk angket yang didalamnya terdapat pernyataan-pernyataan 

yang dimaksudkan untuk mengetahui respon positif dan respon negatif peserta 

didik dalam menggunakan e-LKPD berdiferensiasi dengan pembelajaran berbasis 

proyek memperhatikan indikator dalam keterampilan berpikir kritis. Angket 

respon peserta didik menggunakan skala Guttman yang memi-liki pilihan jawaban 

“Ya” dengan skor “1” dan “Tidak” dengan skor “0”. Angket ini dilengkapi 

dengan alasan yang dapat diberikan oleh siswa terkait penggunaan e-LKPD. 

c. Tes keterampilan berpikir kritis 

Instrumen ini berupa soal pretest dan posttest untuk mengukur keterampilan ber-

pikir kritis siswa. Supaya data yang diperoleh dapat dipercaya, maka instrumen 

yang akan digunakan harus valid dan bersifat reliabel. Karena itu, perlu dilakukan 

pengujian dengan SPSS for windows versi 27.0 terhadap instrumen yang akan 

digunakan. 

d. Lembar observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar keterlaksanaan pembelajaran IPA di kelas eksperimen. Lembar 

observasi ini akan diisi oleh 1 orang guru IPA berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan keterlaksanaan unsur-unsur pembelajaran, yang meliputi sintaks 



39 

 

 

pembelajaran dan sistem sosial. Indikator dalam lembar observasi mengidentifi-

kasi keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran berbasis proyek menggunakan 

e-LKPD berdiferensiasi.  Penilaian yang akan dilakukan oleh guru IPA diukur 

dengan menggunakan skala Likert 4 yang memiliki pilihan jawaban “Sangat 

Sesuai (SS)” dengan skor “4”, “Sesuai (S)” dengan skor “3”, “Kurang Sesuai 

(KS)” dengan skor “2” dan “Tidak Sesuai (TS)” dengan skor “1”. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data  

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket, tes, dan lem-

bar observasi. Pada penelitian ini, penyebaran angket analisis ujung-depan dan 

angket analisis siswa dilakukan pada tahap define dengan tujuan untuk menge-

tahui kebutuhan e-LKPD berdiferensiasi di sekolah menurut guru dan menurut 

siswa. Angket guru disebarkan via whatsapp dalam bentuk google form dan 

angket siswa disebarkan via whatsapp dalam bentuk google form dengan dibantu 

guru IPA. Pemberian angket juga akan dilakukan pada tahap develope, dimana 

angket yang diberikan adalah angket validasi e-LKPD oleh ahli dan angket respon 

guru terhadap kesesuaian isi dan konstruksi dari e-LKPD berdiferensiasi pembe-

lajaran berbasis proyek pengolahan sampah organik.  

Aspek kepraktisan diukur menggunakan angket repon guru dan angket respon 

siswa. Pada tahap uji coba produk, peneliti meminta guru untuk mengamati proses 

pembelajaran sambil mengisi lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

Guru atau observer akan menilai kesesuaian dari unsur-unsur model pembelajar-

an, seperti sintaks dan sistem sosial. Sintaks pembelajaran yang diamati apakah 

sesuai dengan langkah-langkah dari pembelajaran berbasis proyek (PBP). Selan-

jutnya pada pengisian angket respon siswa, pengumpulan data dilakukan setelah 

siswa menggunakan produk e-LKPD berdiferensiasi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui efektivitas dari e-

LKPD yang telah dikembangkan yaitu dengan menggunakan tes. Tes yang 

diberikan berupa tes tertulis dengan soal pretest dan postest. Pretest diberikan 

sebelum pelaksanaan pembelajaran dan postest diberikan setelah pelaksanaan 

pembelajaran. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1  Teknik analisis data pada tahap define 

Pada tahap define, dilakukan analisis terhadap angket analisis awal dan angket 

analisis siswa yang dideskripsikan dalam bentuk persentase, kemudian data yang 

diperoleh diinterpretasikan secara kualitatif. Adapun kegiatan dalam tek-nik 

analisis data angket dilakukan dengan cara: 

1. Mengklasifikasi data, yang bertujuan untuk mengelompokkan  jawaban ber-

dasarkan pertanyaan pada angket. 

2. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawa-

ban berdasarkan pertanyaan pada angket dan banyaknya sampel penelitian. 

3. Menghitung frekuensi jawaban, yang berfungsi untuk memberikan informasi 

tentang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih dalam setiap angket 

pertanyaan. 

4. Menghitung persentase skor, yang bertujuan untuk melihat besarnya persentase 

setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis 

sebagai suatu temuan dalam penelitian. Perhitungan skor pada setiap item 

adalah sebagai berikut: 

         % Jin  = 
𝛴𝐽𝑖

𝑁
 x 100%   (Sudjana, 2005) 

                        Keterangan: 

   %Jin  = Persentase pilihan jawaban-i 

   ΣJi    = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i 

   N   = Jumlah seluruh responden 

5. Menjelaskan hasil penafsiran presentase jawaban responden dalam bentuk 

deskriptif naratif. 

3.8.2 Teknik analisis data kevalidan 

Teknik analisis data kevalidan terhadap produk e-LKPD berdiferensiasi yang akan 

dikembangkan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Mengelompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan angket. 
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2. Memberikan skor pada jawaban responden. Skor yang digunakan di dalam 

angket menggunakan skala Likert 4  untuk angket validasi isi dan skala 

Guttman untuk angket validasi konstruksi. 

3. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pertanyaan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 % Xin  = 
ΣS

SMaks
 x 100%    (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

%Xin  = Persentase jawaban responden pada angket 

ΣS  = Jumlah skor jawaban 

            Smaks = Skor maksimum yang diharapkan 

Selanjutnya menghitung rata-rata presentase skor jawaban dari setiap ang-ket 

untuk mengetahui tingkat kesesuaian isi dan konstruk e-LKPD yang 

dikembangkan adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

% Xi   = 
Σ%Xin

n
 x 100%    (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

%Xi     = rata-rata presentase jumlah terhadap pernyataan pada angket 

Σ%Xin = jumlah presentase jawaban terhadap semua pernyataan pada 

angket 

       n    = jumlah pernyataan pada angket 

4. Menafsirkan kriteria analisis persentase validasi produk dari hasil validasi 

ahli menggunakan tafsiran dari (Arikunto, 2013) berdasarkan Tabel 3.      

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Kriteria Persentase Analisis Validasi 

Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan 

76%– 100% Valid Layak/tidak harus revisi 

51%– 75% Cukup valid Cukup layak/revisi Sebagian 

26% – 50% Kurang Valid Kurang Layak/revisi Sebagian 

< 26% Tidak valid Tidak layak/revisi total 
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3.8.3 Teknik analisis data kepraktisan 

Teknik analisis data kepraktisan meliputi analisis data angket respon guru, dan 

angket respon siswa. Analisis kepraktisan dilakukan dengan langkah sebagai 

berikut: 

1. Mengelompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan angket. 

2. Memberikan skor pada jawaban responden. Skor yang digunakan di dalam 

angket menggunakan skala Likert 4  untuk angket respon guru terhadap isi e-

LKPD berdiferensiasi dan skala Guttman untuk angket respon guru terhadap 

konstruksi e-LKPD berdiferensiasi dan untuk angket respon siswa. 

3. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pertanyaan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 % Xin   = 
ΣS

SMaks
 x 100%   (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

%Xin  = Persentase jawaban responden pada angket 

ΣS   = Jumlah skor jawaban 

Smaks  = Skor maksimum yang diharapkan 

Selanjutnya untuk menghitung rata-rata presentase skor jawaban dari setiap 

angket untuk mengetahui ketrelaksanaan dan repon guru dan siswa terhadap 

e-LKPD berdiferensiasi yang dikembangkan adalah dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

% Xi   = 
Σ%Xin

n
 x 100%   (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

%Xi      = rata-rata presentase jumlah terhadap pernyataan pada angket 

Σ%Xin  = jumlah presentase jawaban terhadap semua pernyataan pada angket 

         n           = jumlah pernyataan pada angket 

4. Menafsirkan kriteria kepraktisan analisis persentase produk hasil tanggapan 

guru dan peserta didik dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2013) sesuai 

dengan Tabel 4. 
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Tabel 4. Kriteria Persentase Analisis Kepraktisan 

Persentase Tingkat Kepraktisan Keterangan 

76%– 100% Praktis Praktis /tidak harus revisi 

51%– 75% Cukup praktis Cukup praktis /revisi Sebagian 

26% – 50% Kurang praktis Kurang praktis/revisi Sebagian 

< 26% Tidak praktis Tidak praktis/revisi total 

 

3.8.4 Keterlaksanaan  pembelajaran menggunakan e-LKPD berdiferensiasi 

pada pembelajaran berbasis proyek 

Analisis keterlaksanan pembelajaran menggunakan e-LKPD berdiferensisasi ber-

basis proyek  dilakukan dengan menghitung skor yang diberikan oleh observer 

untuk setiap aspek pengamatan. Kemudian menghiung ketercapaian keterlaksa-

naan dengan rumus: (Sudjana, 2005) 

%𝐽𝑖 =
Σ𝐽𝑖

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 

%Ji = Persentase pilihan jawaban ke-i 

Ji = Jumlah skor responden pada jawaban ke-i 

N = Skor maksimal 

Setelah mendapatkan hasil persentase jawaban ke-i kemudian menentukan krite-

ria tingkat keterlaksanaan berdasarkan Arikunto (2010). 

  Tabel 5. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

Persentase Keterlaksaan Kriteria 

80,1% - 100% Sangat tinggi 

60,1% - 80% Tinggi 

40,1% - 60% Sedang 

20,1% - 40% Rendah 

0,00 % - 20% Rendah Sekali 

 

3.8.5 Teknik analisis data uji validitas dan reliabilitas soal pretes/postes 

Uji validitas dan realiabilitas soal tes dilakukan sebelum soal digunakan untuk 

pretes dan postes. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan soal. Uji 

validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan dengan versi SPSS 27.0 for 

windows hasil yang didapatkan diinterpretasikan menggunakan tabel kriteria 

koefisien validitas yang tersaji pada Tabel  6.  
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   Tabel 6. Kriteria Koefisien Validitas 

Koefisien Validitas Kriteria 

0,80 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 ≤ rxy ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ rxy ≤ 0,60 Sedang 

0,20 ≤ rxy ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤ rxy ≤ 0,20 Sangat rendah 

(Arikunto, 2010) 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan ins-

trumen tes.  Pengujian ini dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang 

kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi 

menurut Arikunto (2013), dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 27.00 for windows. 

Tabel 7. Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Realibilitas Keterangan 

0,80 ≤ r11≤ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,60 ≤ r11 ≤ 0,80 Reliabilitas tinggi 

0,40 ≤ r11 ≤ 0,60 Reliabilitas sedang 

0,20 ≤ r11 ≤ 0,40 Reliabilitas rendah 

0,00 ≤ r11 ≤ 0,20 Tidak Reliabel 

          

3.8.6 Teknik analisis data skor hasil pretes dan postes 

Skor hasil pretes dan postes diubah menjadi nilai. Lalu nilai pretes dan postes di-

gunakan untuk mencari n-Gain kelas eksperimen untuk mengetahui seberapa be-

sar peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

3.8.6.1 Perhitungan nilai peserta didik 

Peningkatan kemampuan siswa meliputi peningkatan kemampuan faktual, kon-

septual, dan prosedural yang ditunjukkan oleh skor yang diperoleh peserta didik 

dalam tes pengetahuan siswa (pretes dan postes). Teknik penskoran nilai pretes 

dan postes yaitu: 

 

Nilai peserta didik  = 
jumlah skor jawaban yang diperoleh

jumlah skor maksimal
 x 100 
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3.8.6.2 Menghitung N-Gain 

Data nilai yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung nilai n-Gain 

yang kemudian digunakan pengujian hipotesis. Nilai n-Gain yang didapat kemu-

dian digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan e-

LKPD berdiferensiasi. Perhitungan nilai n-Gain dengan menggunakan rumus 

yang dikemukakan oleh Hake (2002) adalah sebagai berikut: 

N-gain = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 Perhitungan selanjutnya adalah menghitung rata-rata nilai n-Gain dengan rumus   

sebagai berikut:  

<g> = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

 

Hasil gain ternormalisasi (N-Gain) ini diinterpretasikan untuk menyatakan pe-

ningkatan kemampuan peserta didik dengan kriteria seperti disajikan pada Tabel 8 

di bawah ini. 

Tabel 8. Kategori N-Gain 

Besarnya N-Gain Kategori 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Sumber : Hake, 2002. 

3.9 Teknik Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Langkah-langkah pengujian hipotesis 

adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji perbedaan dua rata-rata. 

3.9.1 Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak, dan untuk menentukan uji yang 

akan digunakan selanjutnya, apakah menggunakan uji statistik parametrik atau 

non parametrik. Uji normalitas dilakukan dengan program SPSS versi 27.0 for 

windows. 
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Rumusan hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

H1 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Kriteria uji normalitas: 

Jika zhitung < ztabel atau nilai sig. > 0,05 maka H0 ditolak (data berdistribusi 

normal). 

Jika zhitung > ztabel atau nilai sig. < 0,05 maka H0 diterima (data berdistribusi 

tidak normal). 

3.9.2 Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan guna untuk meyakinkan bahwa sampel memiliki vari-

ans yang homogen. Uji homogenitas menggunakan program SPSS for windows 

versi 27.0 yang dilakukan menggunakan uji Levene Test dengan taraf signifikansi 

95% dan (α) = 0,05. Pengujian diawali dengan memberikan hipotesis nilai signi-

fikansi.  

H0: Varian data homogen  

H1: Varian data tidak homogen  

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi yang telah di-

peroleh. Apabila nilai signifikansi asymp.Sig (2-tailed)> 0,05 maka H0 diterima 

dan data homogen. 

3.9.3 Uji paired sample t-test 

Paired sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-

rata tes keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan 

pembelajaran menggunakan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis 

proyek pengolahan sampah organik. Uji paired sample t-test menggunakan 

program SPSS for windows versi 27.0. 

Pengujian diawali dengan memberikan hipotesis.  

H0: μ post < μ pre : Rata-rata nilai posttest keterampilan berpikir kritis siswa lebih 

rendah dari rata-rata nilai pretest keterampilan berpikir kritis siswa. 
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H1: μ post > μ pre :  Rata-rata nilai posttest keterampilan berpikir kritis siswa 

lebih tinggi dari rata-rata nilai pretest keterampilan berpikir kritis siswa. 

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas yang telah di-

peroleh. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Jika 

nilai signifikansi sig< 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai penelitian yang telah dilaksanakan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini berupa produk e-LKPD berdiferensiasi pada pembe-

lajaran berbasis proyek pengolahan sampah organik dengan karakteristik 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP. e-LKPD ini 

dinyatakan valid dan layak digunakan, berdasarkan hasil validasi ahli, dari 

aspek kesesuaian isi sebesar 93% dan aspek kesesuaian konstruksi sebesar 

99%. Artinya produk e-LKPD berdiferensiasi ini juga sesuai dengan tahapan 

dari PBP berupa tahap orientasi, mengidentifikasi dan menentukan masalah, 

merenca-nakan proyek, melaksanakan proyek, mendokumentasikan dan 

melaporkan proyek, sesuai untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis 

siswa SMP. 

2. Produk e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis proyek pengola-

han sampah organik ini praktis sebagai upaya untuk meningkatkan keteram-

pilan berpikir kritis siswa SMP. e-LKPD ini dinyatakan praktis, berdasarkan 

data dari respon guru dengan hasil respon positif sebesar 99% dan hasil ob-

servasi keterlaksanaan pembelajaran sebesar 97% untuk sintaks pembelaja-

ran serta 100% untuk sistem sosial. Adapun respon positif siswa terhadap 

penggunaan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis proyek pe-

ngolahan sampah organik sebesar 97%.  

3. Produk e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis proyek peng-

olahan sampah organik ini efektif sebagai upaya untuk meningkatkan kete-

rampilan berpikir kritis siswa SMP. Hal ini berdasarkan dari perolehan rata-
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rata n-gain yang berkategori “sedang” sebesar 0,61 serta mengalami pening-

katan yang signifikan di semua indikator keterampilan berpikir kritis. 

5.2   Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, di antaranya adalah sebagai berikut: 

 

1.    Aplikasi atau situs liveworksheet yang digunakan untuk membuat e-LKPD 

pada penelitian ini memiliki keterbatasan, yang mana tidak menyediakan fitur 

bagi siswa untuk secara langsung menyematkan gambar atau video 

dokumentasi pe-laksanaan proyeknya namun harus dibantu dengan membuat 

link dokumentasi masing-masing kelompok. Selain itu, situs liveworksheet 

tidak menyediakan ruang fitur untuk konsultasi secara intensif, sehingga guru 

harus menggunakan grup whatsapp sebagai media komunikasi. 

2.    Waktu pelaksanaan proyek kelompok pembuat produk ecoenzyme yang masih 

dalam masa pemantauan dan menunggu produk jadi, sedangkan masa pembe-

lajaran berbasis proyek kelompok lain telah selesai.  

5.3   Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan keterbatasan penelitian 

yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan kepada guru/calon peneliti lainnya yang ingin mengem-

bangkan e-LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran berbasis proyek lebih 

lanjut agar mempertimbangkan aplikasi atau situs yang digunakan untuk 

membuat e-LKPD yang menyediakan fitur bagi siswa untuk secara langsung 

menyematkan gambar atau video dokumentasi pelaksanaan proyeknya dan 

ruang konsultasi dengan guru. 

2. Bagi guru/calon peneliti lainnya hendaknya memperhatikan waktu yang akan 

digunakan oleh siswa dalam pada tahap merencanakan proyek agar waktu yang 

digunakan memiliki lama proyek yang relatif sama.  
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